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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Pendidikan Akhlak 

1. Pengertian  

Nilai adalah kata yang mengandung banyak makna, diantaranya: a. 

Harga dalam arti taksiran. b. Harga sesuatu. c. Angka kepandaian. d. Sifat-sifat 

(hal-hal) yang penting atau berguna bagi manusia.
26

 

Menurut Noor Syam yang dikutip Muhaimin dalam bukunya 

pemikiran pendidikan Islam, nilai merupakan suatu penetapan atau suatu 

kualitas objek yang menyangkut suatu jenis aprestasi atau minat. Nilai juga 

dapat diartikan sebagai konsepsi abstrak di dalam diri manusia, dalam suatu hal 

yang dianggap baik, benar, dan hal-hal yang dianggap salah dan buruk.
27

 

Menurut Chabib Thoha nilai merupakan suatu yang abstrak sehingga 

sulit dirumuskan dalam suatu pengertian. Nilai merupakan sifat yang melekat 

pada sesuatu (system kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang 

memberi arti (manusia yang meyakini).
28

 

Ahmad Ludjito juga mengartikan bahwa nilai menunjuk pada dua arti: 

pertama, menunujukkan arti ekonomis yaitu yang berhubungan dengan kualitas 

                                                 
26Wiranata M.A, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pintar, (Surabaya: Giri Utama), h. 265. 
27Muhaimin Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka 

Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 109-110. 
28M.Chabib Thoha, Kapita System Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustka Pelajar, 1996), h. 

18. 
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atau harga suatu atau barang yang berupa uang, termasuk nilai yang berupa 

angka atau huruf. Kedua, nilai menunjukkan pada suatu kriteria atau standar 

untuk menilai/ mengevaluasi sesuatu, seperti industrialisasi baik karena 

merupakan sarana bagi kemakmuran. Dalam pengertian ini terdapat berbagai 

jenis nilai-nilai individu, nilai sosial, nilai budaya, dan nilai agama.
29

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat diartikan bahwa nilai merupakan 

sesuatu yang telah melekat pada diri masing-masing mengenai hal-hal yang 

dianggap baik atau buruk, benar ataupun salah  yang dapat membuat seseorang 

menyadari maknanya dan menganggapnya sebagai penuntun dalam 

pengambilan keputusan serta mencerminkan tingkah laku dari tindakannya. 

Sedangkan Pendidikan dalam bahasa arab berarti tarbiyah, yang 

berasal dari tiga akar kata, yaitu : (pertama) يرَْبوُْ  –رَباَ   yang berarti tambah, 

tumbuh, dan berkembang, (kedua) يرَْبى –رَبىَ   dengan wazan  َيخَْفيِ  –خَفي berarti 

menjadi besar, dan (ketiga) berasal dari kata  َيرَُبَ  –رَب  dengan wazan  َيمَُدَ  –مد  

berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntut, menjaga dan memelihara.
30

 

Pendidikan menurut John Dewey adalah suatu proses pembentukan 

kemampuan dasar yang fundamental, baik yang menyangkut daya pikir 

                                                 
29Louis O. Kaffsoff, Elemen Of  Philosophy / Pengantar Filsafat, Terjemahan Soenarjo 

Soemargono, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), h.345. 
30Abdurrahman An-Nalawi, Ushul At-Tarbiyyah Al-Islamiyah wa Asalibiha, Terj. Herry Noer 

Ali, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam,, (Bandung: Pustaka, 1989), h.30. 
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(intelektual) maupun daya perasaan (emosional), menuju kearah tabiat manusia 

dan manusia biasa.
31

 

Menurut Syeh Naquib Al-Attas, pendidikan merupakan upaya dalam 

membentuk dan memberikan nilai-nilai kesopanan (ta'dib) kepada peserta didik. 

Apalah artinya pendidikan jika hanya mengedepankan aspek kognitif maupun 

psikomotorik apabila tidak diimbangi dengan penekanan dalam pembentukan 

tingkah laku (afektif).
32

 

Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan sebagai bimbingan secara 

sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
33 

Pendidikan juga merupakan 

bagian dari upaya untuk membantu manusia memperoleh kehidupan yang 

bermakna hingga diperoleh suatu kebahagiaan hidup, baik secara individu 

maupun kelompok.
34

 Maka Pendidikan adalah sebuah proses yang dilakukan 

seseorang secara terus menerus tanpa mengenal batas waktu, tempat dan usia 

untuk mendapatkan suatu ilmu, supaya mereka berkembang dan mampu 

menggapai cita yang setinggi-tingginya yakni, memajukan hidup untuk 

mempertinggi derajat manusia. 

Untuk mendapatkan nilai pendidikan yang sempurna dan sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang dicapai maka akhlak adalah salah satu faktor 

                                                 
31Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Ibid, h.3 
32Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendididkan Islam, Ibid, h. 

275. 
33Ahmad. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, Ibid, h. 19. 
34Jalaluddin, Teologi Pendidikan, Ibid, h.81. 
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yang mempengaruhi pendidikan tersebut. Akhlak secara epitimologi 

(bahasa/lughowiyah) berasal dari bahasa arab   ََاخَْلاقَاً –خُلقٌُ  –اخَْلق    bentuk jama’ 

dari “khuluq”  ُْخُلق yang berarti “budi pekerti”, sinonimnya adalah etika dan 

moral. Etika berasal dari bahasa latinetos yang berarti “kebiasaan”. Moral  juga 

berasal dari bahasa latin, mores yang memiliki arti “kebiasaan-Nya”. 

Akhlak mengandung segi-segi pesesuaian dengan “khalqun” ( ٌخَلْق), 

serta erat hubungannya dengan “khaliq” ( ِْخَلق) dan “makhluq” ( ُْمَخْلق(. Dari 

sinilah asal perumusan pengertian akhlak sebagai media yang memugkinkan 

timbulnya hubungan yang baik antara makhluq dan khaliq, dan antara makhluq 

dan makhluq
.35 

Sedangkan akhlak menurut istilah, sebagaimana yang di definisikan 

beberapa ahli ilmu akhlak, diantaranya : 

a. Imam Ghazali 

لَةٍ  عَا لِ بِسُهُوخ َف خ دُرُ ا لْخ هَا تَصخ سِ راَ سِخَةٌ عَن خ فخ لَخقُ عِبَا رَةٌ عَنخ هَيخئَةٌ فِ الن َّ االْخ
يةٍَ  رٍ وَرُؤخ رٍ مِنخ غَيْخِ حَا جَةٍ اِلََ فِكخ  وَيُسخ

 “Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang melahirkan 

tindakan-tindakan mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikiran 

ataupun pertimbangan”.
36

 

 

b. Ibnu Miskawaih 

رٍ  عَالَِاَ مِنخ غَيْخِ فِكخ سِ دَاعِيَةٌ لََاَ اِلََ افَ خ فخ لَخقُ حَالٌ للِن َّ يةٍَ  الْخ  وَرُؤخ

                                                 
35 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: CV.Dwiputra Pustaka Jaya, 2012),h.1-2. 
36 Imam Ghazali,Ihya’ Ulumuddin, Juz III, (Mesir: Isa Bab al-Halaby, tt), h. 53. 
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“Khuluq adalah keadaan jiwa yang mendorong ke arah melakukan 

perbuatan-perbuatan dengan tanpa memikirkan pemikiran dan 

pertimbangan”.
37

 

 

c. Muhammad bin ‘Ilan As-Shadiqiy  

لّةٍ  لَةِ بِسُهُوخ مِي خ عَالِ لْخَ َف خ رِ الْخ تَدِرُ بِِاَ عَلَى صُدُوخ سِ يَ قخ فخ لَخقُ مَلَكَةٌ باِلن َّ  الْخ
“Akhlak adalah suatu pembawaan dalam diir manusia, yang dapat 

menimbulkan perbuatan baik, dengan cara yang mudah (tanpa dorongan dari 

orang lain).
38

 

 

d. Al- Qurthuby 

رُ مِنَ  ى خُلُقًا, لِْنََّهُ يُصِي خ َدَبِ يُسَمَّ سُهُ مِنَ الْخ نخسَانُ نَ فخ مَا هُوَ ياَخ خُذُ بِهِ الْخِ
لِخقَ   ةِ فِيخهِ الْخ

“Suatu perbuatan manusia yang bersumber dari adab kesopanannya 

disebut akhlak, karena perbuatan itu termasuk dari kejadiannya.”
39

 

 

e. Abu Bakar Jabir Al-Jazairy 

تِيَا ريَِّةِ مِنخ ا خخ دَاريَِّةِ الْخِ عَالُ الْخِ َف خ هَا الْخ دُرُ عَن خ سِ تَصخ فخ لَخقُ هَيخئَةٌ راَسِخَةٌ فِ الن َّ لْخ
لَةٍ وَقبَِيخحَةٍ  ي خ  حَسَنَةٍ وَسَيَّئَةٍ وَجََِ

“Akhlak adalah  bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri 

manusia, yang menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan 

tercela dengan cara yang disengaja.”
40

 

 

 

 

 

 

                                                 
37Ibn Miskawaih,Tahdzib Al-Akhlak Fi Al-Tarbiyah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1985), 

h. 25. 
38 Muhammad Bin ‘Ilan As-Shidiqy, Dalil Al-Falihin, Juz III (Mesir: Musthafa Al-Babiy Al-

Halabiy, 1971), h.76. 
39 Al-Qurthuby, Tafsir Al-Qurthuby, Juz VIII, (Kairo: Dar As-Sya’biy, 1913), h. 6706. 
40 Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, Minhaj Al-Muslim, (Madinah Dar Umar Al-Khattab, 1976), h. 

154. 
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f. Ahmad Amin (sosok pakar akhlak modern) 

لُخقِ باِنََّهُ عَادَةَ الْخِ  ضَهُمُ الْخ تَا لت شَيخئًا عَرَفَ بَ عخ نِِ اَنخ لَْ راَدَةٍ اِذَااَعخ راَدَةِ يَ عخ
لُُقِ   فَ عَادَتِِاَ هِيَ الخمُسَمَاضَةُ باِلْخ

 “ Sebagian ulama’ mendefinisikian akhlak sebagai kehendak yang 

dibiasakan, maksudnya, apabila kehendak itu sudah menjadi suatu kebiasaan 

maka itulah yang dinamakan akhlak”.
41

 

 

Dengan demikian, akhlak adalah kecenderungan seseorang untuk 

melakukan sesuatu perbuatan baik, ataupun buruk, benar ataupun salah dengan 

spontan dan mudah, tanpa berfikir terlebih dahulu. Maka pendidikan akhlak 

adalah usaha sadar yang dilaksanakan manusia dalam rangka mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya, baik jasmani maupun rohani dengan 

membiasakan diri berperilaku baik dan meninggalkan berperilaku buruk dengan 

berpedoman pada Al-Qur’an sehingga mencapai kedewasaan yang akan 

menimbulkan kepribadian yang utama dan dapat meraih tujuan tertinggi agama 

Islam yakni kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat. 

Pendidikan akhlak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah akhlak-

akhlak yang baik, budi pekerti yang luhur, prilaku, dan tingkah laku, yang 

berguna bagi manusia serta mengantarkannya untuk mencapai tujuan yang 

dimaksudkan di atas yakni bahagia dunia dan akhirat. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengambil nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang maknanya tersirat dalam kitab Maulid ad-Diba’i karangan al-Imam 

                                                 
41Ahmad Amin, Kitab Al-Akhlak (Kairo: Dar Al-Mishiriyah,1929), h. 5-6. 
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al-Jalil Abdurrahman ad-Diba’i, kemudian dikaji dan dianalisis kemudian 

dihubungkan dengan tujuan pendidikan Islam. 

2. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Tujuan utama pendidikan akhlak yaitu, agar manusia berada dalam 

kebenaran dan senantiasa berada dijalan yang lurus, jalan yang telah digariskan 

oleh Allah SWT. Karena dengan berbakti kepada Allah SWT maka akan 

mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 

Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak. 

Karena seseeorang dikatakan memiliki akhlak mulia apabila seseorang 

mempunyai budi pekerti yang utama, seperti : Amanah (dapat dipercaya), 

shidqu (jujur), wafa’ (menepati janji), adil, iffah (memelihara kesucian diri), 

haya’ (malu), syaja’ah (berani), al-quwwah (kekuatan), sabar, kasih sayang, 

ikhlas, pemaaf, rendah diri dan syukur nikmat.
42

 

Ali Abdul Halim Mahmud menjelaskan tentang tujuan-tujuan 

pendidikan akhlak diantaranya : 

a. Mempersiapkan orang-orang yang beriman untuk selalu beramal saleh.  

b. Mempersiapkan orang-orang yang beriman agar dalam menjalani kehidupan 

nya sesuai dengan ajaran Islam, yaitu menjalankan apa yang diperintahkan 

oleh Allah SWT dan menjauhi larangannya. 

c. Mempersiapkan orang-orang yang beriman agar bisa berinteraksi dengan 

baik terhadap sesama (baik terhadap saudara sesama muslim mapupun non 

                                                 
42Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1990), h. 54. 
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muslim), mampu bergaul dengan orang yang mengantarkan seseorang untuk 

lebih dekat kepada Allah SWT. 

d. Mempersiapkan orang-orang yang beriman agar mampu mengajak orang 

lain agar beriman ke jalan Allah SWT. 

e. Mempersiapkan orang-orang yang beriman agar bangga dengan 

persaudaraannya sesama muslim, dan selalu memberikan hak-haknya 

tersebut seperti mencintai dan membenci hanya karena Allah SWT.
43

 

Dari pengertian di atas, maka tujuan pendidikan akhlak adalah 

membentuk manusia agar menjadi muslim yang sempurnah, yaitu keadaan 

seorang muslim selama berjalan menunjukkan pada jalan yang benar dan di 

ridhoi oleh Allah SWT, sehingga dapat memperoleh kebahagiaan yang 

sempurna yakni kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 

Ruang lingkup pembinaan akhlak yaitu akhlak terhadap Allah SWT 

dan akhlak terhadap sesama manusia. Penulis menguraikan pembagian akhlak 

yaitu sebagai berikut:: 

a. Akhlak kepada Allah SWT. 

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 

yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluq kapada Tuhan 

                                                 
43Ali Abdul Halim Mahmud,  Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2014), h. 160. 
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Nya sang khaliq.
44

 Dalam pelaksanaannya akhlak kepada Allah dapat 

dilakukan dengan cara memujinya, yakni adanya pengakuan tiada Tuhan 

selain Allah SWT yang menguasai segalanya. Sehingga dalam 

merealisasikannya seorang hamba bisa melakukannya dengan berbagai cara 

diantaranya: mengesakan Allah, beribadah kepada Allah, bertakwa kepada 

Allah, berdoa khusus kepada Allah, dzikrullah, bertawakkal, bersyukur 

kepada Allah SWT. 

b. Akhlak terhadap sesama manusia 

Adapun akhlak terhadap sesama manusia meliputi akhlak terhadap 

diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak terhadap tetangga, dan akhlak 

terhadap guru. yaitu: Tentang kesucian lahir dan batin. 

1) Akhlak terhadap diri sendiri  

Sebelum berakhlak baik terhadap yang lain, terlebih dahulu kita 

harus berakhlak baik terhadap diri sendiri, adapun akhlak terhadap diri 

sendiri dapat dilakukan dengan: menjaga kesucian diri, menutup aurat, selalu 

jujur serta ikhlas, berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang lain, dan 

menjauhi segala perbuatan sia-sia.45 

2) Akhlak kepada orang tua. 

Yaitu berbuat baik kepada keduanya dengan ucapan dan perbuatan. 

Hal itu dapat dibuktikan dalam bentuk-bentuk perbuatan antara lain: 

                                                 
44Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah,(Yogyakarta: Belukar, 2006), 

h. 54   
45 Muhmmad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah,Ibid, h. 67   
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menyayangi dan mencintai mereka dengan bentuk terima kasih dengan cara 

bertutur kata sopan santun dan lemah lembut sebagaimana firman Allah: 

                            

                          

      

 

“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 

sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 

sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 

janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 

janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia. (QS.Al-Isra’ (17): 23).”
46 

 
Berbuat baik kepada orang tua tidak hanya ketika mereka hidup, 

tetapi terus berlangsung walaupun mereka telah meninggal dunia dengan 

cara mendoakan dan meminta ampunan untuk mereka. 

3) Akhlak kepada tetangga seperti saling mengunjungi, saling membantu, 

saling memberi, saling menghormati dan menghindari permusuhan dan 

pertengkaran. 

4) Akhlak terhadap Guru 

Guru adalah orang yang mendidik dan memberikan ilmu 

pengetahuan kepada murid di luar bimbingan orang tua baik di rumah 

maupun disekolah, sehingga akhlak Kepada guru dapat diterapkan 

                                                 
46 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, Ibid. h. 345. 
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sebagaimana akhlak kita terhadap orang tua. Adapun akhlak yang harus 

dilakukan oleh murid terhadap guru adalah, sebagai berikut:
47

 

a) Murid harus mengikuti dan mematuhi guru. 

b) Murid mengagungkan guru dan menyakini kesempurnaan ilmunya. 

c) Murid harus menunjukkan rasa berterima kasih terhadap ajaran guru. 

d) Berkomunikasi dengan guru secara sopan santun dan lemah lembut. 

e) Harus duduk sopan di depan guru. 

f) Murid tidak mendatangi guru tanpa izin terlebih dahulu, baik guru. 

5) Akhlak terhadap lingkungan 

Akhlak dalam kehidupan bermasyarakat meliputi segala sikap 

dalam menjalani kehidupan sosial, menolong sesama, berinteraksi dengan 

sesama dengan baik, dan menciptakan masyarakat yang adil yang 

berlandaskan Al-Qur’an dan hadits.
48

 

4. Dasar pendidikan akhlak 

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang 

ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan 

akhlak, tidak diragukan lagi bahwa pendidikan akhlak dalam agama Islam 

bersumber pada Al-Qur’an dan hadits. Al-Qur’an sendiri sebagai dasar utama 

                                                 
47 http://www./2013/06/akhlak-siswa-terhadap guru. Diakses pada tanggal 1 november 2015. 
48 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

Cet. Ke-1,h. 143. 
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dalam agama Islam telah memberikan petunjuk pada jalan kebenaran, 

mengarahkan kepada pencapaian kebahagiaan di dunia dan akhirat.
49

 

Diantara Ayat Al-Qur’an yang menyebutkan pentingnya akhlak  

                         

           

 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 

merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Ali-Imran (3) : 104).’
50

 

 

Dalam ayat tersebut Allah SWT menganjurkan hamba-Nya untuk 

dapat menasehati, mengajar, membimbing dan mendidik sesamanya dalam hal 

melakukan kebajikan dan meninggalkan keburukan. Dengan demikian Allah 

telah memberikan dasar yang jelas mengenai pendidikan akhlak yang mana 

meruapakan suatu usaha untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar 

berbudi pekerti luhur dan berakhlakul karimah. 

Sedangkan hadits yang menjelaskan tentang akhlak, yaitu: 

ثَ نَا أبَوُ  روٍ حَدَّ دِ بخنِ عَمخ ثَ نَا عَبخدَةُ بخنُ سُلَيخمَانَ عَنخ مَُُمَّ حدثنا أبَوُ كُرَيخبٍ حَدَّ
مَلُ  سَلَمَةَ عَنخ أَبِ هُرَي خرَةَ قَالَ   قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ أَكخ

سَنُ هُمخ خُلُ  مِنِيَن إِيماَناً أَحخ  51قًا وَخِيَاركُُمخ خِيَاركُُمخ لنِِسَائِهِمخ خُلُقًاالخمُؤخ
                                                 

49Oemar Mohammad Al-Taomy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1992), h. 346. 
50Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya,Ibid. h. 63. 
51 Muhammad ibnu Isa Abu Isa At-Turmudzi, Sunan At-Turmudzi, (Beirut: Dar Ihya’ at-

Turots al-Araby, tt), Juz V, h.9 
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Meneritakan kepada kami Ahmad ibnu mani’ al Baghdadi, menceritakan 

kepada kami Islam’il ibnu ‘Ilyah, menceritakan kepada kami Khalid al-

Haddza’ dari abi Qulaba dari Aisyah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

sesungguhnya orang mukmin yang paling sempurnah imannya adalah seorang 

yang paling baik akhlaknya. 

 

Hadits di atas menggambarkan tentang betapa pentingnya akhlak bagi 

umat manusia.
52

 Karena dalam hadits tersebut manusia dapat dikatakan 

sempurna imannya apabila akhlaknya baik, sebaliknya jika seseorang itu buruk 

atau jelek akhlaknya maka, belum sempurna iman seorang itu. 

5. Metode Pendidikan Akhlak 

Dalam pengertian latterlijk, kata “metode” berasal dari bahasa Greek 

yang terdiri dari “meta” yang berarti melalui, dan “hodos” yang berarti 

“jalan”. Jadi metode dapat diartikan sebagai jalan yang dilalui.
53

Metode 

mengandung implikasi bahwa proses penggunaannya bersifat konsisten dan 

sistematis., mengingat sasaran metode itu adalah manusia yang sedang 

mengalami pertumbuhan dan perubahan. Jadi ketepatan dalam dalam 

pengguankan metode dalam proses kependidikan itu pada hakikatnya adalah 

pelaksanakan sikap hati-hati dalam proses mendidik. 

Adapun metode pendidikan akhlak  menurut Imam Ghazali, yang telah 

dikutip Abudin Nata adalah :
54

 

 

 

                                                 
52 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawwuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 23 
53 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Ibid. h. 89. 
54 Abudin Nata, Akhlak Tasawwuf,Ibid. h. 149. 
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a. Metode Keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan, terutama dalam pendidikan akhlak 

merupakan bagian dari sejumlah metode yang paling tepat dan efektif. 

Sebab, seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam pandangan anak 

didik, yang tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru, disadari atau 

tidak, bahkan semua keteladanan itu akan melekat pada diri dan 

perasaannya, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. Karenanya 

keteladanan merupakan factor penentu baik buruknya anak didik. Jika 

seorang pendidik berakhlak mulia maka, kemungkinan besar anak akan 

tumbuh dengan sifat-sifat mulia ini dan sebaliknya.
55

 

b. Metode Pembiasaan 

Secara etimologi pembiasaan berasal dari kata “biasa”. Dalam kamus 

buku besar Bahasa Indonesia, “biasa” berarti lazim, seperti sedia kala, sudah 

merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.
56

 

Menurut Ramayulis, metode pembiasaan adalah cara untuk 

menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi anak didik.
57 

Sedangkan menurut Armai Arief, metode pembiasaan adalah sebuah cara 

                                                 
55Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1992), Cet. Ke-1, h. 1. 
56Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1995), Edisi Ke-2, Cet. Ke-4, h. 129. 
57 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 103. 
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yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berpikir, bersikap, dan 

bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.
58

 

Dari dua pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembiasaan merupakan salah satu upaya pendidikan yang baik dalam 

pembentukan manusia dewasa. Dapat diambil suatu pengertian bahwa yang 

dimaksud metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dipakai pendidik 

untuk membiasakan anak didik secara berualang-ulang sehingga menjadi 

suatu kebiasaan yang sulit ditinggalkan dan akan terus terbawa sampai dihari 

tuanya. 

Dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu sangat penting, karena 

banyak orang yang berbuat atau bertingkah laku hanya karena kebiasaan 

semata- mata. Tanpa itu hidup seseorang akan berjalan lambat sekali, sebab 

sebelum melakukan sesuatu ia harus memikirkan terlebih dahulu apa yang 

akan dilakukan. Kalau seseorang sudah terbiasa shalat berjamaah, ia tak 

akan berpikir panjang ketika mendengar kumandnag adzan, langsung akan 

pergi ke masjid untuk menunaikan sholat berjama’ah.
59

 

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika dalam penerapannya dilakukan 

terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena pada usia tersebut mereka 

memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum 

                                                 
58Armai Arief, Pengantar dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 110. 
59http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/metode-pembiasaan-dalam-pendidikan.html. 

Diakses pada tanggal 7 Oktober 2014. 

http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/metode-pembiasaan-dalam-pendidikan.html
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matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

mereka lakukan sehari-hari.
60

 

Pembiasaan ini juga diisyaratkan dalam Al-Qur’an sebagai salah satu 

cara yang digunakan dalam pendidikan. Allah dan Rasul-Nya telah 

memberikan tuntunan untuk menerapkan sesuatu perbuatan dengan cara 

pembiasaan. Pembiasaan dimaksudkan sebagai latihan terus-menerus, 

sehingga siswa terbiasa melakukan sesuatu sepanjang hidupnya.
61

 

Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sangat efektif dalam 

menanamkan nilai positif ke dalam diri peserta didik. Pendekatan 

pembiasaan juga sangat efisien dalam mengubah kebiasaan buruk menjadi 

kebiasaan yang baik. Namun pendekatan ini akan jauh dari keberhasilan jika 

tidak diiringi dengan contoh tauladan yang baik dari guru.  

Pembiasaan ini akan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

terbiasa mengamalkan ajaran agamanya, baik secara individual maupun 

secara berkelompok dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Metode Memberi Nasihat 

Dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata 

yang biasa ia dengar. Pembiasaan itu biasanya tidak tetap, oleh karena itu 

                                                 
60Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta : Sukses Offset, 2009), h. 

93 
61 Heri Jauhari Muchtar, Fikih pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), Cet. 

Ke-1, h. 222. 
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harus diulang-ulangi. Maka dari itu, masihat lah yang berpengaruh membuka 

jalanya kedalam jiwa secara langsung melalui perasaan.
62

 

Nasihat merupakan cara yang tepat untuk memberi dorongan 

terhadap anak didik untuk melakukan sesuatu yang lebih baik. Nasihat yang 

jelas dan dapat dipegangi adalah nasihat yang dapat menggantungkan 

perasaan dan tidak membiarkan perasaan itu jatuh ke dasar bawah dan tak 

bergerak. 

d. Metode ibrah 

Ibrah adalah kondisi yang memunkingkan orang sampai dari 

pengetahuan yang konkrit kepada pengetahuan yang abstrak, maksudnya 

adalah perenungan dan tafakkur. Dengan ibrah ini mampu menanamkan 

akhlak islamiyah dan perasaan Rabbaniyah kepada anak didik. Oleh karena 

ibrah hanya akan diraih oleh seseorang yang berakal sehat. Maka hendaknya 

pendidik menggugah para anak didik untuk mau merenung di dalam jiwa 

para pelajar dan membiasakan mereka supaya berpikir sehat.
63

 

e. Metode Kisah 

Metode ini dipakai ketika masa turun, dimana Al-Qur’an diturunkan 

secara gradual (munajjaman) sesuai dengan situasi peristiwa. Dalam konteks 

                                                 
62Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Pustaka Setia, 1997), 

Cet. Ke-1, h. 148. 
63Abdurrahman An-Nalawi, Ushul At-Tarbiyyah Al-Islamiyah wa Asalibiha, Terj. Herry Noer 

Ali, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Ibid. h. 390-392. 
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pendidikan akhlak dapat di contohkan pada kisah-kisah tentang akhlak Nabi 

Muhammad SAW yang patut kita teladani. 

Peristiwa masa lalu merupakan sarana yang efektif untuk 

menghubungkan materi pengajaran dengan kondisi jiwa peserta didik untuk 

menghantarkan kepada keberhasilan.
64 

Adapun fungsi dari metode kisah bagi 

anak didik antara lain : 

1) Dapat mengetahui kisah nabi-nabi dan para sahabat yang patut kita 

teladani. 

2) Dapat membedakan mana akhlak yang wajib di jadikan contoh dan yang 

harus ditinggalkan. 

3) Dapat menumbuhkan untuk bersikap sesuai dengan yang diajarkan oleh 

Al-Qur’an dan hadits. 

4) Memberi wawasan anak didik sikap solidaritas dari keberagaman, baik 

secara individu, kelompok maupun golongan. 

5) Melatih anak didik mampu berfikir kritis. 

6) Menjadikan anak didik mampu mengambil pelajaran dari peristiwa-

peristiwa yang telah terjadi. 

 

 

 

                                                 
64 M. Suyudi, Pendidikan dalam Perpektif Al-Qur’an, (Yogyakarta : Mikraj, 2005), Cet. Ke-1, 

h. 79. 
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B. Tinjauan Tentang Pendidikan Islam 

1. Pengertian 

Secara epistimologi, pendidikan berasal dari bahasa Yunani 

“pedagogic” yang artinya membimbing.
65

 Jadi, secara tidak langsung, dapat 

diartikan sebagai bimbingan yang diberikan kepada anak, atau sebuah proses 

atau aktifitas yang secara langsung untuk membentuk dan merubah 

perkembangan manusia ke arah yang lebih baik. 

Sedangkan secara terminology, telah banyak para pakar yang 

mengemukakakan definisi pendidikan, sebagaimana yang telah dikutip Abu 

Ahmadi dan Nur Uhbiayati, Misalnya: Pertama, John Dewey memaknai 

pendidikan adalah proses pembentukan kecakaan-kecakapan fundamental 

secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. Kedua, 

S.A. Bratanata yang mendefinisikan bahwa yang dimaksud pendidikan adalah 

usaha yang sengaja diadakan baik langsung maupun dengan cara yang tidak 

langsung untuk membantu anak dalam perkembangannya mencapai 

kedewasaannya. Ketiga, pendapat menurut Roesseau mendefinisikan bahwa 

yang dimaksud pendidikan adalah memberi pembekalan yang tidak ada pada 

masa anak-anak, akan tetapi dibutuhkan pada waktu dewasa.
66

 

                                                 
65 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, Ibid, h.50 
66 Ibid., h. 50. 
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Isam berasal dari bahasa arab salima-yaslimu-salamatan-islaman, 

yang artinya tunduk, patuh, beragama Islam.
67 

Arti lain nya adalah Sullam yang 

makna asalnya adalah tangga. Di dalam konteks pendidikan, makna ini setara 

dengan kata “peningkatan kualitas” sember daya insane (layaknya tangga, 

meningkat naik). Selain itu, Islam juga ditengarai sebagai bentukan dari kata 

istislan (penyerahan diri sepenuhnya kepada ketentuan Allah SWT), salam 

(keselamatan), dan salima (kesejahteraan). Secara harfiah Islam juga dapat 

diartikan menyerah diri, selamat, atau kesejahteraan.
68

 Maksudnya, orang yang 

mengikuti Islam akan memperoleh keselamatan baik di dunia maupun di 

akhirat. 

Pendidikan Islam menurut Jalaluddin yaitu, sebagai usaha pembinaan 

dan pengembangan potensi manusia secara optimal sesuai dengan statusnya, 

dengan berpedoman kepada syari’at Islam yang disampaikan oleh Rasul Allah 

SWT yang setia dengan segala aktivitasnya guna tercipta suatu kondisi 

kehidupan Islam yang ideal, selamat, aman, sejahtera dan berkualitas serta 

memperoleh jaminan (kesejahteraan) hidup di dunia dan jaminan bagi 

kehidupan yang baik di akhirat.
69

 

Menurut Omar Muhammad at Taumy al Syaibany pendidikan Islam 

adalah sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan 

pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam alam 

                                                 
67Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta :PT. Hidakarya Agung, t.th), h.177. 
68Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2003), h.70. 
69 Ibid., h. 74 
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sekitarnya melalui proses pendidikan.
70

 Dasar perubahan yang dimaksudkan 

disini adalah yang berdasarkan nilai-nilai Islam. Perubahan tersebut terjadi 

dalam proses kependidikan sebagai upaya membimbing dan mengarahkan 

kemampuan-kemampuan dasar dan belajar manusia baik sebagai makhluk serta 

dalam hubungannya dengan alam sekitar. Sejalan dengan itu, M. Arifin 

merumuskan bahwa yang dimaksud pendidikan Islam adalah system 

pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin 

kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai 

dan mewarnai corak kepribadiannya.
71

 Dengan kata lain, manusia yang 

mendapatkan pendidikan Islam harus mampu hidup dalam kedamaian dan 

kesejahteraan sebagaimana diharapkan oleh cita-cita Islam. 

Menurut Achmadi, pendidikan Islam dapat diartikan sebagai segala 

usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya 

manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya sesuai 

dengan moral Islam.
72

 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

pendidikan Islam ialah suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh 

aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh manusia sebagai hamba Allah SWT, 

                                                 
70 Munarji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : PT Bina Ilmu), h.8. 
71Muzayin Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Toritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdispliner, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), h.7. 
72 Abu Ahmadi, Ideology Pendidikan Islam: Paradigma Humanism Teoritis, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2005), h.28-29. 
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sebagaimana Islam telah menjadi pendoman bagi seluruh aspek kehidupan 

manusia, baik untuk kehidupan di dunia maupun untuk kehidupan di akhirat. 

2. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan haruslah ada pada suatu usaha, karena usaha yang tidak 

mempunyai tujuan sama saja tidak mempunyai arti apa-apa. Tujuan adalah 

sasaran yang akan dicapai sesesorang yang telah melakukan suatu usaha. Oleh 

karenanya, pendidikan Islam adalah sasaran yang akan dicapai seseorang yang 

telah belajar tentang ilmu pendidikan Islam.
73

 

Ziauddin Alavi mengartikan bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk 

mendorong timbulnya kesadaran moral para peserta didik dengan membawa 

hubungan organik pendidikan Islam dengan system etika Islam, dengan 

demikian tujuan pendidikan Islam adalah untuk melahirkan kesalehan 

keagamaan dan sosial sebagaimana yang dinyatakan dalam Al-Qur’an dan 

hadits.
74

 

Menurut Zakiyah Daradjat, tujuan pendidikan Islam secara umum 

adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik 

dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek 

yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan, serta 

yang paling penting adalah bentuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat 

tergambar pada pribadi seseorang yang sudah dididik. Tujuan pendidikan Islam 

                                                 
73 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 1997), h. 33. 
74Zaiauddin Alavi, Pemikiran Pendidikan Islam Pada Abad Klasik dan Modern, (Bandung : 

Angkasa Bandung, 2003), h. 98. 
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pula harus dikaitkan pula dengan tujuan pendidikan nasional Negara tempat 

pendidikan Islam itu dilaksanakandan harus dikaitkan pula dengan tujuan 

instutional lembaga yang menyelenggarakan pendidikan itu.
75

 

Nur Uhbiyati membagi tujuan pendidikan islam menjadi dua bagian, 

yakni:
76

 

a. Tujuan sementara 

Yaitu sasaran sementara yang harus dicapai oleh umat Islam yang 

melaksanakan pendidikan Islam. Tujuan sementara disini adalah tercapainya 

berbagai kemampuan seperti kecakapan jasmaniah, pengetahuan membaca, 

menulis, pengetahuan ilmu-ilmu kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, 

kedewasaan jasmani dan rohani, dan sebagainya. 

b. Tujuan akhir 

Adapaun tujuan akhir pendidikan islam yaitu terwujudnya 

kepribadian muslim. Sedangkan kepribadian muslim disini adalah 

kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya merealisasikan atau 

mencerminkan ajaran Islam. 

Kesimpulan dari beberapa pendapat tentang tujuan pendidikan Islam di 

atas, bahwa tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya adalah membentuk atau 

mencetak generasi sebagai insan kamil yang mempunyai kepribadian luhur baik 

dari aspek kognitif, afektif, psikomotorik, yang menunjukkan ketaqwaannya 

                                                 
75 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 30.  
76 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, h. 34-35 
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kepada Allah SWT, sehingga dapat memiliki kebahagiaan yang sempurnah 

yaitu kebagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat. 

3. Dasar Pendidikan Islam 

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar 

dapat berdiri kokoh. Dasar suatu bangunan, yaitu fundamen yang menjadi 

landasan bangunan tersebut agar tegak dan kokoh berdiri. Demikian dasar 

pendidikan Islam, yaitu fundamen yang menjadi landasan atau asas agar 

pendidikan Islam dapat tegak berdiri dan tidak mudah goyah karena tuntutan 

zaman sekarang dan yang akan datang.  

Menurut Sri Minarti, dasar pendidikan agama Islam dibagi menjadi 

dua, yaitu dasar ideal dan dasar operasional. Adapun dasar ideal yang dijadikan 

acuan dalam pendidikan Islam ada empat bagian, yaitu Al-Qur’an, hadits 

(sunnah), alam semesta, dan ijtihad.
77

 

a. Al-Qur’an 

Berkaitan dengan asal-usul Al-Qur’an, seorang ahli bahasa dan 

pengarang kitab Ma’anil Qur’an, berpendapat bahwa kata Al-Qur’an berasal 

dari kata القرائن (al-qara’in) jamak dari  قرينة (qarinah) yang berarti indikator 

(petunjuk). Hal itu dikarenakan sebagian ayat-ayat Al-Qur’an itu serupa satu 

sama lain, sehingga seolah-olah sebagian ayat-ayatnya itu merupakan 

                                                 
77 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam : Fakta Teoritis-Filosofis & Aplikatif-Normatif, (Jakarta 

: Amzah, Cet. Ke-1, h.41. 
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indikator (petunjuk) dari yang dimaksud  oleh ayat lain.
78

 Maka dari itu Al-

Qur’an sebagai dasar pertama dan utama pendidikan Islam, karena ia 

memiliki nilai absolut yang diturunkan dari tuhan. Allah SWT, menciptakan 

manusia dan dia pula yang mendidik manusia, yang mana isi pendidikan itu 

telah termaktub dalam wahyu-Nya. Tidak satupun persoalan, termasuk 

persoalan pendidikan yang luput dari jangkauan Al-Qur’an, Seperti: 

1) Sejarah pendidikan Islam 

Dalam Al-Qur’an disebutkan beberapa kisah nabi yang berkaitan 

dengan pendidikan yang dapat menjadikan kisah ini sebagai suri tauladan 

yang baik bagi peserta didik. Misalnya: kisah Nabi Adam as, kisah Nabi 

Nuh as, kisah Nabi Shalih as, kisah Nabi Ibrahim as, Kisah Nabi 

Muhammad SAW, dll. 

2) Nilai-nilai Normatif Pendidikan Islam 

Al-Qur’an memuat nilai normatif yang menjadi acuan dalam 

pendidikan Islam. Nilai yang dimaksud terdiri atas tiga pilar utama yaitu: 

I’tiqadiyyah (yang meliputi pendidikan keimanan seperti percaya kepada 

Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir dan takdir), khuluqiyyah 

(berkaitan dengan pendidikan etika), Amaliyah (berkaitan dengan 

                                                 
78Tim Reviewer MKD UIN Sunan Ampel Surabya, Studi Al-Qur’an, (Surabaya: UIN Sunan 

Ampe Press, Cet. Ke- 4, h.2. 
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pendidikan tingkah laku sehari-hari, baik yang berhubungan dengan 

ibadah, muamalah, dll).
79

 

b. Hadits (sunnah) 

Hadits atau al-hadits menurut bahasa, berarti al-Jadid yaitu sesuatu 

yang baru, lawan kata dari al-qadim yaitu sesuatu yang lama. Makna hadits 

juga berarti al-khabar atau berita, yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan 

dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Jamaknya adalah al-ahaadits. 

Dengan kata lain, hadits adalah segala berita yang bersumber dari Nabi 

Muhammad SAW berupa ucapan, perbuatan, takrir (peneguhan kebenaran 

dengan alasan), dan deskripsi sifat-sifat beliau.
80

 

Hadits atau sunnah merupakan jalan atau cara yang pernah 

dicontohkan Nabi Muhammad SAW dalam perjalanan kehidupan 

melaksankan dakwah Islam. Hadits atau sunnah merupakan sumber dan 

acuan yang dapat digunakan umat Islam dalam seluruh aktifitas kehidupan. 

Meskipun secara umum bagian terbesar dari syariat Islam telah terkandung 

dalam Al-Qur’an, muatan hukum tersebut belum mengatur berbagai dimensi 

aktivitas kehidupan umat secara terperinci.
81 

Dari sinilah dapat dilihat 

bagaimana posisi hadits Nabi Muhammad SAW sebagai sumber atau dasar 

pendidikan Islam yang utama setelah Al-Qur’an. 

                                                 
79Abdul Mujib, et. al., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2014), Cet. Ke-4, h. 32-36. 
80Zainul Arifin, Ilmu Hadits: Histeris & Metodologis, (Surabaya: Al-Muna, 2014), Cet. Ke-1, 

h. 27. 
81Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis-Filosofis & Aplikatif-Normatif, Ibid, 

h.49. 
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Eksistensi dari hadits atau sunnah merupakan sumber inspirasi ilmu 

pengetahuan yang berisikan keputusan dan penjelasan Nabi dari pesan-pesan 

ilahiah yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an atau sudah terdapat di dalamnya 

tetapi masih memerlukan penjelasan lebih lanjut secara terperinci. Oleh 

sebab itu, untuk memperkuat kedudukan hadits sebagai dasar pendidikan 

Islam maka dalam Al-Qur’an dijelaskan : 

                        

                         

  

“ Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia Telah mentaati 

Allah. dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka kami tidak 

mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka. (QS. An-Nisa’ (4) 

80).”
82

 

 

c. Alam semesta 

Dalam statusnya sebagai khalifah Allah SWT, manusia 

diamanatkan untuk menciptakan kemakmuran di bumi tempat manusia 

hidup. Alam semesta memang diciptakan Allah SWT untuk dimanfaatkan 

manusia atas petunjuk penciptaannya. Jadi terdapat nilai-nilai tertentu 

sebagai pengikut antara manusia dan alam semesta. Maka dari itu, pemikiran 

tersebut menjadi bagian dari pertimbangan dasar pendidikan Islam.
83

 

Berdasarkan pandangan di atas, maka pemikiran tentang alam 

semesta mangacu pada prinsip bahwa: 

                                                 
82Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, Ibid. h. 91. 
83Jalaluddin, Teologi Pendidikan, Ibid. h.87. 
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1) Lingkungan alam, baik berupa lingkungan sosial maupun lingkungan 

fisik (benda budaya dan benda alam) mempengaruhi pendidikan, sikap, 

dan akhlak manusia. 

2) Lingkungan alam termasuk juga jagat raya adalah bagian dari ciptaan 

Allah SWT. 

3) Alam senantiasa mengalami perubahan menurut ketentuan hukum yang 

diatur oleh pencipta-Nya. 

4) Alam merupakan sarana yang diperuntukan bagi manusia sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan diri sejalan dengan potensi yag dimilikinya. 

d. Ijtihad 

Ijtihad adalah istilah para fuqoha, yang berarti berfikir dengan 

menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Islam untuk 

menetapkansuatu hukum syari’at Islam dalam hal yang belum dijelaskan 

secara terperinci hukumnya dalam Al-Qur’an dan hadits (Sunnah). Dalam 

hal ini ijtihad meliputi seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam masalah 

pendidikan, akan tetapi suatu ijtihad tersebut harus berpedoman pada Al-

Qur’an dan hadits (sunnah). Selaini itu, ijtihad harus mengikuti kaidah-

kaidah yang diatur oleh para mujtahud tidak boleh bertentangan dengan isi 

Al-Qur’an dan hadits (sunnah) tersebut, karena ijtihad dipandang sebagai 

sumber hokum Islam setelah Rasul Allah wafat. Di suatu tempat pada 
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kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus 

dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.
84

 

Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur’an dan 

hadits yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam.  

Ijtihad tersebut haruslah dalam hal yang berhubungan langsung dengan 

kebutuhan hidup. 

Sedangkan dasar operasional yang dijadikan untuk merealisasikan 

dasar ideal/dasar pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung, yang dikutip 

Abdul Mujib ada enam, yaitu dasar historis, dasar sosiologis, dasar ekonomi, 

dasar politik dan administrative, dasar psikologis, dasar filosofis, dan dasar 

religious.
85

 

4. Metode Pendidikan Islam 

Dalam proses mengajar pendidikan Islam, seorang pendidik tidak 

hanya dituntut untuk menguasai sejumlah materi yang akan diajarkan, tetapi ia 

harus menguasai berbagai metode dan teknik pendidikan guna kelangsungan 

transformasi dan internalisasi mata pelajaran. Karena metode menjadikan 

proses dan hasil belajar mengajar pendidikan Islam lebih menarik dan dapat 

menimbulkan kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ketentuan ajaran 

Islam melalui teknik motivasi yang dikemas rapi dan sistematis pada saat 

                                                 
84Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, Ibid, h. 21-22. 
85Abdul Mujib, et.al.,Ilmu Pendidikan Islam, Ibid, h.44. 
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proses pembelajaran sehingga peserta didik juga bersemangat pada saat proses 

pembelajaran.
86

 

Adapun metode dalam pendidikan Islam, adalah: 

a. Metode hiwar (percakapan) adalah metode dimana dilakukan dengan cara 

berpasangan, yaitu percakapan silih berganti antara kedua belah pihak atau 

lebih mengenai suatu topic dan sengaja diarahkan pada satu tujuan yang 

dikehendaki oleh pendidik. Dalam percakapan, bahan pembicaraan tidak 

dibatasi yang dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang seperti sains, 

filsafat, agama, dll. Dalam metode percakapan ini terkadang ada yang sudah 

merasa puas dengan pembicaraannya karena sudah mencapai pada 

kesimpulan, dan ada pula yang tidak puas dengan metode ini, dikarenakan 

salah satu pihak belum buas terhadap pendapat pihak yang lain.
87

 

b. Metode kisah qurani dan nabawi 

 Metode kisah qurani dan nabawi adalah penyajian bahan 

pembelajaran yang menampilkan cerita-cerita yang terdapat dalam Al-

Qur’an dan hadits Nabi Muhammad SAW.
88

 Metode kisah mempunyai 

fungsi edukatif yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian lain 

selain bahasa. Kisah edukatif juga melahirkan kehangatan perasaan dan 

vitalitas serta aktifitas dalam jiwa, yang selanjutnya memotivasi manusia 

                                                 
86Ibid., h.167. 
87 SriMinarti, Ilmu Pendidikan Islam : Fakta Teoritis-Filosofis & Aplikatif-Normatif, Ibid, h. 

140. 
88 Ibid., h.142 
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untuk mengubah perilakunya dan memperbarui tekadnya dengan tuntunan, 

pengarahan, dan akhir kisah itu, serta pengambilan pelajaran darinya.
89

 

Contoh kisah qur’ani adalah kisah Nabi Yusuf as dengan ayahnya Nabi 

Ya’qub as dan kisah Rasul lainnya. 

c. Metode amtsal  (Perumpamaan). 

Metode amtsal adalah penyajian bahan pembelajaran dengan 

mengangkat perumapamaan yang ada dalam Al-Qur’an.
90

 Kadang-kadang 

perumapamaan sesuatu, yakni penggamabarannya dan penyingkapan 

hakikatnya dengan jalan majaz (ibarat) atau haqiqah (keadaan yang 

sungguh), dilakukan dengan mentasybihkannya (penggambarannya yang 

serupa) kadangkala pengumpamaan yang paling baligh (mencapai 

sasarannya) adalah pengumpamaan makna-makna rasional dengan gambaran 

indrawi dan sebaliknya.
91

 

Contoh metode amtsal  : 

قَ هَا ا بَ عُوخ ضَةً فَمَا فَ وخ رِبَ مَثَلًً مَّ ىِ اَنخ يَضخ تَحخ  اِنَّ الَله لَْ يَسخ
“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumapamaan berupa nyamuk 

atau yang lebih rendah dari itu.”
92

 

 

                                                 
89Abdurrahman An-Nalawi, Ushul At-Tarbiyyah Al-Islamiyah wa Asalibiha, Terj. Herry Noer 

Ali, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Ibid, h. 331-332. 
90SriMinarti, Ilmu Pendidikan Islam : Fakta Teoritis-Filosofis & Aplikatif-Normatif, Ibid, h. 

142. 
91Abdurrahman An-Nalawi, Ushul At-Tarbiyyah Al-Islamiyah wa Asalibiha, Terj. Herry Noer 

Ali, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Ibid, h. 350. 
92Departemen Agama RI,  Alqur’an dan Terjemahnya, Ibid. h. 376 
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Sayyid Ridla menjelaskan ayat di atas seperti yang dikutip oleh 

Abdurrahman An-Nawawi bahwa penggunaan kata dharb dalam hal ini 

dimaksudkan untuk mempengaruhi dan menyentuhkan kesan, seakan-akan 

yang membuat perumpamaan mengetuk telinga pendengar dengannya, 

sehingga pengaruhnya akan menembusqalbunya sampai ke dalam lubuk 

jiwanya.
93

 

d. Metode keteladanan (uswah hasanah) 

Metode keteladanan (uswah hasanah) dapat dijadikan sebagai 

metode dalam pendidikan Islam. Metode keteladanan (uswah hasanah) 

diperguankan dengan cara memberikan contoh teladan yang baik, yang tidak 

hanya member di dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan begitu, maka anak didik tidak segan-segan meniru dan 

mengaplikasikannya, seperti salat berjama’ah, kerja sosial, partisipasi 

kegiatan masyarakat, saling menghargai antar sesama, dsb.
94

 

Menurut Pupuh Fathurrohman metode suri tauladan dapat diartikan 

sebagai “keteladanan yang baik”. Dengan adanya teladan yang baik itu, 

maka akan menumbuhkan hasrat bagi orang lain untuk meniru atau 

mengikutiny, karena memang pada dasarnya dengan adanya contoh ucapan, 

perbuatan, dan contoh tingkah laku yang baik dalam hal apapun, maka hal 

itu merupakan suatau amaliyah yang paling penting dan paling berkesan, 

                                                 
93Abdurrahman An-Nalawi, Ushul At-Tarbiyyah Al-Islamiyah wa Asalibiha, Terj. Herry Noer 

Ali, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Ibid, h. 351. 
94 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: Trigenda Karya, 1993), h.263-264. 
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baik bagi pendidikan anak, mapun pendidikan dalam kehidupan dan 

pergaulan manusia sehari-hari.
95

 

e. Metode pembiasaan 

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-

ulang, agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan, metode pembiasaan 

(habituation) ini berintikan pengalaman. Metode pembiasaan ini sangat 

dianjurkan oleh Al-Qur’an dalam memberikan materi pendidikan, metode ini 

hampir sama dengan metode pendidikan akhlak, yakni dengan melalui 

kebiasaan yang dilakukan secara bertahap (al-tadaruj). Dalam hal ini 

termasuk mengubah kebiasaan-kebiasaan yang negative.
96

 Karena menjadi 

seorang yang baik memerlukan pembiasan-pembiaasan agar secara tidak 

sadar perbuatan yang diinginakan itu dapat dilakukan secara spontan. 

f. Metode ibrah dan mau’izah 

Ibrah adalah kondisi yang memungkinkan orang sampai dari 

pengetahuan yang konkrit kepada pengetahuan yang abstrak. Maksudnya 

adalah perenungan dan tafakkur. Dengan ibrah ini mampu menanamkan sifat 

religious kepada anak didik. Oleh karena itu, ibrah hanya diraih oleh 

seseorang yang berakal sehat. Maka hendaknya pendidik menggugah para 

                                                 
95Pupuh Fathurrahman dan Sabri Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Perumpamaan, 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), Cet. Ke-3, h.62. 
96Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, Ibid, h. 267. 
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peserta didik untuk mau merenung di dalam jiwa para pelajar dan 

membiasakan mereka supaya berfikir sehat.
97

 

Aplikasi teknik ibrah dalam pendidikan Islam berarti suatu teknik 

yang dilakukan dengan cara mengajar peserta didik melalui pengamatan, 

perbandingan, dan penganalogian, serta pengambilan keputusan terhadap 

objek yang dipelajari. Dengan menggunakan metode ini siswa akan 

mempunyai pengetahuan sesuai dengan harapan masyarakat dan dapat 

membentuk sikap kepribadian yang terampil dan professional, serta 

memperkuat keimanan kapada kebesaran Allah SWT.
98

 

g. Metode targhib dan tarhib 

Metode targhib dan tarhib adalh suatu metode dengan cara 

memberikan pelajaran dengan memberi dorongan (motivasi) untuk 

memperoleh kegembiraan bila mendapatkan sukses dalam kebaikan, sedang 

bila tidak sukses karena tidak mau mengikuti petunjuk yang benar akan 

mendapat kesusahan. Seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an.
99

 

                   

 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia 

akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 

sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula.”
100

 

                                                 
97Abdurrahman An-Nalawi, Ushul At-Tarbiyyah Al-Islamiyah wa Asalibiha, Terj. Herry Noer 

Ali, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Ibid, h. 390-392. 
98Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam,Ibid, h. 269. 
99Muzayin Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Toritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdispliner, (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), Cet. Ke-2, h. 77. 
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Ayat ini menyatakan bahwa barang siapa berbuat baik 

bagaimananpun kecilnya, akan merasakan hasilnya dan sebaliknya barang 

siapa yang berbuat kejelekan bagaimanapun kecilnya, Allah SWT akan 

menunjukkan hasilnya. Dalam hal ini metode targhib dan tarhib ini akan 

sangat efektif bilamana diikuti dengan materi dan moril atau hukuman (bila 

dirasa perlu), asalkan tidak monoton sifatnya, agar tidak menimbulkan sikap 

yang tidak diinginkan dalam jiwa peserta didik.
101
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